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 Abstract (English): 
  

Vannamei shrimp (Litopenaeus vanamei) is one of the shrimp originating from the East Pacific Coast from Sanora (North Mexico) to 

Central and South America Tumbes Peru. Vannamei shrimp has economic value and can be cultured in Indonesia. The shrimp can 

adapt to a wide salinity range and can be cultivated with high stocking densities so that the higher stocking densities of shrimp can 

cause bacterial diseases, one of which is Vibrio sp. The purpose of this study was to determine the effect of giving the best empons 

and prebiotics to vaname shrimp larvae in pots larval stage 1-post larvae 8, in controlling vibrio bacteria (Vibrio sp.) in the hatchery. 

The method used by measuring parameters which includes survival rate of daily length growth, water quality, and calculation of Vibrio 

sp. The results showed that the best survival rate was found in treatment D (Prebiotic 2 ppm + ginger 0.5 ppm + white turmeric 0.5 

ppm + black cumin 0.5 ppm) of (75%) and E (ginger 0.5 ppm + 0.5 ppm white turmeric + 0.5 ppm black cumin) of (76%), the highest 

daily length growth was in treatment E (0.5 ppm ginger + 0.5 ppm white turmeric + 0.5 ppm black cumin) of (0.47mm/day), the best 

total vibrio bacteria were found in treatment E (0.5 ppm ginger + 0.5 ppm white turmeric + 0.5 ppm black cumin) as much as (0 .39 

log CFU/ml). The water quality of the five treatments showed that it was still in normal condition following the Indonesian National 

Standard SNI 8037.1: 2014 

 

Keywords: Litopenaeus vannamei, daily length, survival rate 

   

Abstrak (Indonesia): 

Udang vaname (Litopenaeus vanamei) merupakan salah satu udang yang berasal dari Pantai Pasifik Timur dari Sanora (Meksiko 

Utara) hingga Amerika Tengah dan Selatan Tumbes Peru. Udang vaname mempunyai nilai ekonomi dan dapat dibudayakan di 

Indonesia. Udang tersebut mampu beradaptasi pada kisaran salinitas yang lebar dan dapat dibudidayakan dengan padat tebar yang 

tinggi, sehingga akibat dari padat tebar udang yang semakin tinggi dapat menyebabkan timbulnya penyakit oleh bakteri, salah satunya 

Vibrio sp. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian empon-empon dan prebiotik terbaik terhadap larva 

udang vaname stadium pots larva 1-post larva 8, dalam mengontrol bakteri vibrio (Vibrio sp.) di hatchery. Metode yang digunakan  

melalui pengukuran parameter yang meliputi  tingkat kelangsungan hidup pertumbuhan panjang harian, kualitas air dan perhitungan 

Vibrio sp. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kelangsungan terbaik terdapat pada perlakuan D (Prebiotik 2 ppm + jahe 0,5 

ppm + kunyit putih 0,5 ppm + jinten hitam 0,5 ppm) sebesar (75 %) dan E (Jahe 0,5 ppm + kunyit putih 0,5 ppm + jinten hitam 0,5 

ppm) sebesar (76 %), pertumbuhan panjang harian tertinggi pada perlakuan E (Jahe 0,5 ppm + kunyit putih 0,5 ppm + jinten hitam 

0,5 ppm) sebesar (0,47mm/hari), total bakteri vibrio terbaik terdapat pada perlakuan E (Jahe 0,5 ppm + kunyit putih 0,5 ppm + jinten 

hitam 0,5 ppm)sebesa (0,39 log CFU/ml). Kualitas air dari ke lima perlakuan tersebut menunjukan masih dalam kondisi normal 

mengikuti Standar Nasional Indonesia SNI 8037.1: 2014 

Kata kunci: Litopenaeus vannamei, panjang harian, tingkat kelangsungan hidup 

Diterima: 20 September 2022, Disetujui: 25 Oktober 2022
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1. Pendahuluan 
 

 Penyakit merupakan kendala yang paling utama dalam 

pembudidayaan udang vaname, yang dapat 

menyebabkan kematian sehingga dapat menimbulkan 

kerugian yang relative tinggi. Salah satu jenis penyakit 

yang sering menyerang udang vaname yaitu White 

Feces Disease (WFD) atau penyakit tinja putih 

disebabkan oleh bakteri Vibrio sp. Gejala klins yang 

ditimbulkan oleh udang yang diserang WFD yaitu 

nafsu makan udang akan menurun, usus udang 

mengalami perubahan warna putih mengambang 

dipermukaan perairan dan pertumbuhan udang menjadi 

tidak normal (Jayadi et al., 2016). 

Empon-empon berfungsi untuk mencegah 

penyakit dan dapat untuk meningkakan daya tahan 

tubuh. Empon-empon memiliki kandungan aktif yaitu 

oleoresin yang terdapat dalam jahe (Pamadyo & 

Mujahid, 2014). Jahe yang memiliki manfaat sebagai 

antiinflamasi, analgesik, antpiretik dan antibakteri 

(Alibasyah., et al. 2016). 

Empon-empon seperti kunyit putih yang 

mengandung komponenen fenol berupa kurkuminoid 

yang berfungsi sebagai antioksidan dan kandungan 

senyawa aktif minyak atsiri yang memiliki efek 

karmivatum sehingga dapat meningkan nafsu makan 

(Rosyidi et al., 2015). Empon-empon lainnya adalah  

jinten hitam, jinten hitam memiliki kandungan kimia 

yang dominan yaitu thymoquinon yang berfungsi sebagai 

hepatopretektor. Jinten hitam juga terbukti mampu 

meningkatkan sistem imun non-spesifik dan spesifik 

(Balai Pelatihan Obat dan Makanan, 2013). 

Disi lain ada bahan prebiotik dari bengkuang 

udang vaname untuk meningkatkan imun bagi larva. 

Prebiotik merupakan karbohidrat (oligosakarida) yang 

tidak dapat dicerna dalam saluran pencernaan inang. 

Kandungan karbohidrat tinggi dapat ditemukan dalam 

umbi-umbian (Lesmanawati et al., 2013). Dari penelitian 

tersebut kombinasi empon-empon dan prebiotik terhadap 

benur udang vaname menarik untuk diteliti.  

 

2. Bahan dan Metode 
 

Benur udang vaname digunakan sebagai hewan 

uji penelitian. Pelarut pengekstrak yang dicoba pada 

penelitian ini yaitu ethanol 70 % dan ethanol 96 %. 

Empat jenis tanaman yang digunakan sebagai pakan 

tambahan, untuk menekan populasi pertumbuhan bakteri 

Vibrio sp. Keempat jenis tumbuhan tersebut adalah 

seperti jahe, kunyit putih, jinten hitam dan bengkoang. 

Media yang digunakan pada percobaan ini adalah 

TCBSA.  

 

Rancangan Percobaan 

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari dari 

tanggal 17 Oktober - 17 November 2021 di PT Citra Larva 

Cemerlang, Kalianda Lampung. Penelitian ini dilakukan 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima 

perlakuan dan dua kontrol. Hewan uji yang digunakan 

yaitu larva udang vaname (Litopenaeus vannamei), stadia 

post larva 1-post larva 8. Udang yang digunakan untuk 

penelitian ini sebanyak 75.600 ekor (2700 ekor/wadah). 

Tabel 1. Perlakuan uji pada larva udang vanami 

(Litopenaeus vannamei) 

 

Ekstrak Empon-Empon (Jahe, Kunyit Putih dan 

Jinten Hitam) 

Pembutan ekstrak empon-empon (jahe, kunyit 

putih dan jinten hitam), dengan cara ditimbang sebanyak 

1000 g bubuk sampel empon-empon, kemudian 

dimasukan kedalam beaker glass. Kemudian ditambahkan 

pelarut etanol 96% sebanyak 100 ml atau perbandingan 

sampel dengan pelarutnya adalah 1:10. Beaker glass 

ditutup menggunakan plastik wrap kemudian dimaserasi 

pada suhu kamar sesuai perlakuan yaitu 72 jam. 

Selanjutnya disaring menggunakan kertas saring. Filtrat 

yang diperoleh kemudian dipekatkan dengan 

menggunakan rotary vacuum dengan suhu 40 0C dan 

didapatkan ekstrak kasar (Widarta dan Arnata, 2014). 

 

Persiapan Empon-Empon dan Prebiotik 

Pembuatan tepung prebiotik kunyit putih, jahe, 

jinten hitam dan bengkoang dibersihkan dari kulitnya dan 

dicuci. Kemudian setelah bersih, kunyit putih, jahe, jinten 

hitam dan bengkoang diiris tipis. Selanjutnya dijemur dan 

dikeringkan dalam oven dengan suhu 40 oC selama 8 jam 

hingga irisan kunyit putih, jahe, jinten hitam dan 

Perlakuan Keterangan 

C- Kontrol negatif (tanpa penambahan prebiotik) 

C+ Kontrol positif (dengan penambahan prebiotik komersial) 

A Prebiotik 2 ppm + pasta jahe 1 ppm pakan sebagai pakan 

tambahan 

B Prebiotik 2 ppm + pasta kunyit putih 1 ppm pakan sebagai 

pakan tambahan 

C Prebiotik 2 ppm + pasta jinten hitam 1 ppm pakan 

D Prebiotik 2 ppm + jahe 0,5 ppm + kunyit putih 0,5 ppm + 

jinten hitam 0,5 ppm sebagai pakan tambahan 

E Empon-empon (Jahe 0,5 ppm + kunyit putih 0,5 ppm + jinten 

hitam 0,5 ppm sebagai pakan tambahan) 
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bengkoang kering. Setelah itu dilakukan penggilingan 

dan diayak dengan ukuran 60 mesh (Marlis, 2008). 

 

Ektraksi Oligosakarida Sebagai Prebiotik 

Tepung yang telah diperoleh dari bengkoang dan 

disuspensi menggunakan etanol 70% dengan 

perbandingan 1:10 dan kemudian diaduk pada suhu 

ruang. Selanjutnya disaring menggunakan kertas saring 

dan residu dicuci dengan etanol 70%. Filtrat yang 

didapatkan kemudian dipekatkan dengan evaporator 

vakum pada suhu 40 0C dan didiamkan dioven pada suhu 

37 0C selama kurang lebih 3 hari. Hasil maserasi yang 

diperoleh berupa ekstrak kasar (Marlis, 2008). Kemudian 

prebiotik berupa ekstrak kasar dapat diaplikasikan 

sebagai pakan tambahan, untuk dapat mengetahui 

kandungan konsentrasi oligosakarida pada pakan 

tambahan maka dilakukan uji gul reduksi dengan 

menggunakan metode DNS.  

 

Pemeliharaan Hewan Uji 

Pemeliharaan hewan uji yaitu terdaat pada 

(Tabel 1), pakan empon-empon diaplikasikan secara 

langsung melalui media air, dengan cara yaitu ekstrak 

kasar empon-empon dan prebiotic dilarutkan kedalam air 

secukupnya kemudian diberikan sebagai pakan udang. 

Waktu pemberian pakan disesuaikan dengan Setandar 

Operasional Prosedur (SOP) di Hatchery PT. Citra Larva 

Cemerlang. 

 

Parameter Uji 

Tingkat Kelangsungan Hidup Udang Vaname 

(Litopenaeus vannamei)  

Tingkat kelangsungn hidup pada udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) dihitung berdasarkan presentasi 

perbandingan jumlah larva udang yang tetap hidup pada 

masa akhir pemeliharaan dan jumlah larva udang vaname 

pada masa awal pemeliharaan. Tingkat kelangsungan 

hidup dapat dilakukan pengamatan mulai dari penebaran 

larva udang vaname dari stadia post larva-1 hingga post 

larva-8, dengan menggunakan rumus (Dehaghani et al., 

2015)) sebagai berikut: 

SR= 
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 𝑥100 % 

Keterangan : 

SR : Kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah udang pada akhir pemeliharaan (ekor) 

No : Jumlah udang pada akhir pemeliharaan (ekor) 

t      : Hari pengamatan 

 

Rata-Rata Pertumbuhan Panjang Harian  

Pertumbuhan panjang harian merupakan selisih 

antara larva udang pada stadia post larva 1 dan stadia post 

larva 8. Untuk mengukur panjang larva udang dilakukan 

dibawah kaca pembesar berlampu dengan menggunakan 

millimeter mikroskop atau penggaris dengan bantuan 

pinset. Panjang larva udang diukur berawal dari ujung 

mata sampai ujung uropoda, dan dihitung panjang rata-

ratanya. Kemudian dihitung selisih dari panjang rata-rata 

larva udang pada stadia post larva 1 dan stadia post larva 

8. Rata-rata pertumbuhan panjang harian digunakan untuk 

mengetahui laju pertumbuhan larva udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) dengan menggunakan rumus  

(Satyani, 2010)  sebagai berikut : 
 

Pertumbuhan Panjang Harian =  
𝐼𝑛𝐿𝑡−𝐼𝑛𝐿𝑜

𝑡
 𝑥100 % 

Keterangan:     

Lo : Panjang total rata-rata hari ke-0 

Lt : Panjang total rata-rata hari ke-t 

t : Hari Pengamatan 
 

Kualitas Air 

Indikator untuk mengukur kualitas air adalah 

suhu, pH dan salinitas. Dilakukan pengukuran setiap hari 

selama pemeliharaan berlangsung yaitu sebanyak 3 kali 

pada pagi hari, siang hari dan malam hari. Untuk 

pengukuran suhu menggunakan alat thermometer. 

Pengukuran salinitas menggunakan refraktometer. 

 

Perhitungan Bakteri Vibrio sp. 

Sampel air diambil dari tempat pemeliharaan 

udang untuk diperiksa kandungan Vibrio sp. Setelah akhir 

pemeliharaan. Air dari wadah pemeliharaan seperti 

(kontrol, empon-empon kunyit putih, jahe, jinten hitam 

dan prebiotik bengkuang kemudian diinkubasi 

menggunakan metode (spread plat) pada media TCBSA 

dilakukan inokulasi dengan volume kultur yang disebar 

kurang lebih 100 µl sampel dari 3 seri pengenceran  yaitu 

100
,(tanpa pengenceran) 10 -1, dan 10 -2 kemudian diambil 

3 seri pengenceran yaitu  0,1 ml pengenceran dan 

dinokulasikan kedalam media TCBSA yang telah padat. 

Setelah itu diratakan dengan menggunakan drygalski dan 

diinkubasi pada suhu ruang selama 24 jam.Kemudian 

perhitungan bakteri dilakukan menggunakan colony 

counter (Wijayanti, 2017). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
Analisis Oligosakarida Pada Prebiotik Bengkuang 

 Berdasarkan hasil analisis oligosakarida pada 

pasta bengkuang memiliki kandungan oligosakarida 

sebesar 43,61 g. Hal ini selaras dengan penelitian 
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Andriani (2014) yang mengatakan bahwa kandungan 

oligosakarida dalam bengkuang sebesar 44.04 g. 

Oligosakarida atau inulin adalah jenis karbohidrat 

kompleks. Menurut Budaalf (2011) bengkuang 

mengandung inulin yang bermanfaat sebagai pangan 

fungsioanl. Inulin dapat larut di dalam air namun tidak 

dapat dicerna oleh enzim-enzim pencernaan tetapi 

difermentasikan oleh mikroflora kolon (usus besar). 

 

Pengaruh Aplikasi Empon-Empon dan Prebiotik 

Terhadap Tingkat Kelangsungan Hidup Larva 

Udang Vaname  

 Hasil tingkat kelangsungan hidup 

disajikan pada Gambar 1 dibawah ini. Angka 

kelangsungan hidup tertinggi yaitu perlakuan E (76,24 

%). Terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan 

E dan C- (76,24 % dan 38,04 %) (P < 0,05). Hal ini 

membuktikan bahwa perlakuan E terbaik adalah 

campuran prebiotik 2 ppm dan pasta jahe, kunyit putih 

dan jinten hitam sebanyak 0,5 ppm. Pakan tambahan 

yang berasal dari campuran ketiga empon-empon lebih 

efektif dibandingkan dengan pakan yang diberikan tanpa 

campuran dari ketiga empon-empon. Hal ini dikarenakan 

jahe, kunyit putih dan jinten hitam memiliki senyawa 

kimia yang dapat menghambat bakteri patogan sehingga 

kelangsungan hidup udang vaname dapat meningkat. 

Widigdo (2013) menyatakan bahwa tingkat 

kelangsungan hidup dikategorikan baik jika nilai SR > 

70%, tingkat kelangsungan hidup dikategorikan sedang 

jika nilai SR 50 -60%, dan tingkat kelangsungan hidup 

dikategorikan rendah  jika  nilai  SR  <50%. 

 

 
Gambar 1. Tingkat Kelangsungan Hidup Larva Udang 

Vaname 

C - = Kontrol Negatif (tanpa penambahan prebiotik),  

C + = Kontrol positif (dengan penambahan prebiotik 

komersial) A = (Prebiotik 2 ppm + pasta jahe 1 ppm), B 

= (Prebiotik 2 ppm + pasta kunyit putih 1 ppm), C = 

(Prebiotik 2 ppm + pasta jinten hitam 1 ppm pakan), D = 

(Prebiotik 2 ppm + jahe + kunyit putih + jinten hitam 

sebanyak 0,5 ppm), E = Empon-empon  (jahe + kunyit 

putih + jinten hitam sebanyak 0,5 ppm). 

 

Penggunaan empon-empon seperti jahe, kunyit 

putih dan jinten hitam sebagai pakan tambahan pada 

budidaya udang vaname sejauh ini belum ada penelitian 

yang dilakukan. Menurut penelitian Setyaningrum dan 

Saparinto (2013) rimpang jahe memiliki senyawa kimia 

yaitu Oleorasin, gingerol dan shigeol. Oleoresin 

merupakan campuran resin dan minyak asirih yang 

diperoleh dari pelarut organik. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian El-Ghorab (2010) dan Oboh (2012), oleorasin 

jahe memiliki komponen-komponen yaitu gingerol, 

shogaol dan zingiberene sebagai agen dari antioksidan 

alami, antimikroba dan antikanker. Hal tersebut sesai 

dengan penelitian Leach (2017) yang mengatakan bahwa 

jahe sangat efektif untuk mencecgah atau menyembuhkan 

berbagai penyakit karena mengandung gingerol yang 

bersifat antinflamsi dan antioksidan yang kuat. 

Kandungan gingerol dan shogaol dalam oleoresin jahe 

dapat menghambat aktivitas bakteri (Rahmani, 2014). 

 

Pengaruh Aplikasi Empon-Empon dan Prebiotik 

Terhadap Panjang Harian Larva Udang Vaname 

Pertumbuhan panjang harian disajikan pada 

Gambar 2 dibawah ini. Perlakuan A,B,C,D dan E 

menunjukan hasil yang berbeda nyata. Pertumbuhan 

panjang harian tertinggi dan terendah terdapat pada 

perlakuan C-, C+, B, A, C, D,dan E. Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara perlakuan E dan C- (0,47 mm/hari dan 

0,34 mm/hari).Berdaharkan hal tersebut perlakuan E yang 
lebih singnifikan dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Keberhasilan dalam budidaya larva udang vaname yaitu 

efektivitas waktu pemeliharaan diperoleh dengan melihat 

periode laju pertumbuhan pada larva udang tersebut. 

Faktor yang menyebabkan tingginya laju pertumbuhan 

udang yaitu seperti efektivitas waktu pemeliharaan, pakan 

dan kontrol lingkungan budidaya.  

 

 
Gambar 2. Panjang Harian Larva Udang Vaname 
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C - = Kontrol Negatif (tanpa penambahan prebiotik),  

C + = Kontrol positif (dengan penambahan prebiotik 

komersial) A = (Prebiotik 2 ppm + pasta jahe 1 ppm), B 

= (Prebiotik 2 ppm + pasta kunyit putih 1 ppm), C = 

(Prebiotik 2 ppm + pasta jinten hitam 1 ppm pakan), D = 

(Prebiotik 2 ppm + jahe + kunyit putih + jinten hitam 

sebanyak 0,5 ppm), E = Empon-empon  (jahe + kunyit 

putih + jinten hitam sebanyak 0,5 ppm). 

Faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah 

kompetisi sesama larva udang untuk mendapatkan 

makanan. Semakin sedikit kepadatan larva udang pada 

wadah pemeliharaan maka masing-masing udang akan 

mendapatkan makanan yang semakin banyak. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Kusuma dan Zubaidah 

(2015), bahwa kompetisi pakan dan oksigen terlarut 

dapat terjadi apabila udang vaname memiliki tingkat 

kelangsungan hidup yang tinggi pada wadah 

pemeliharaan. Pada wadah pemeliharaan dengan tingkat 

kelangsungan hidup udan vaname yang tinggi, maka 

nutrisi dan pakan akan terbagi menjadi lebih banyak. Hal 

 

ini menyebabkan masing-masing udang akan 

mendapatkan nutrisi dan pakan yang terbatas dan 

panjang udan tidak dapat penambahan yang banya.  

 

Pengaruh Empon – Empon dan Prebiotik Terhadap 

Kualitas Air dan Air  Pemeliharaan Larva Udang 

Vaname (Litopenaeus vannamei) 

  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan setiap 

hari selama 8 hari diperoleh kisaran suhu, pH, dan 

salinitas yang  berbeda beda dari 7 perlakukan, dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 6. Kualitas air budidaya udang vaname 

(Litopenaeus vannamei)  

  Standar Nasional Indonesia  (SNI 8037.1: 2014) 

menyatakan bahwa untuk  budidaya benur udang vaname 

memiliki kisaran 28-33 C0
,  sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada pemeliharaan ini sudah memenuhi standar. 

Namun pengukuran suhu yang dilakukan pada siang dan 

malam hari melebihi standar tetapi tidak mempengaruhi 

pertumbuhan pada udang vaname. Menurut Supono 

(2017), suhu adalah faktor fisika yang tidak mudah untuk 

dikotrol karena dapat dipengaruhi oleh lokasi budidaya 

udang dan cuaca pada saat pemeliharaan. Suhu air yang 

rendah dapat mempengaruhi penurunan nafsu makan pada 

udang. 

 Standar Nasional Indonesia  (SNI 8037.1: 2014) 

menyatakan bahwa pada budidaya benur udang vaname 

memiliki pH kisaran 7,5-8,5. Menurut Sahabuddin, 

(2014) mengatakan bahwa pH yang ideal atau optimal 

untuk pertumbuhan udang adalah kisaran 7,5-8,5 dengan 

fluktuasi pH harian adalah 0,2-0,5 dengan demikian 

berdasarkan pada gambar 2 pengukuran pH yang 

dilakukan telah memenuhi standar yang optimal untuk 

pertumbuhan udang, namun pada perlakuan kontrol 

negatif pengukuran pH air melebihin standar tetapi tidak 

mempengaruhi pertumbuhan pada udang vaname.  

Salinitas air selama pemeliharaan menunjukan 

yang tidak berbeda yaitu 33-35 ppt disemua perlakuan. 

Standar Nasional Indonesia  (SNI 8037.1: 2014) 

menyatakan bahwa dengan demikian hasil penelitian 

yang telah dilakukan telah memenuhi standar optimal 

salinitas air.  salinitas budidaya udang vaname  yaitu 30-

33 ppt Salinitas berperan dalam proses osmoregulasi 

udang dan juga proses molting.  

 

Pengaruh Aplikasi Empon-Empon dan Prebiotik 

Terhadap Bakteri Vibrio sp. 

Pada penelitian ini air yang digunakan yaitu air 

laut yang telah di sterilkan  klorin  150  ppm sehingga  

Vibrio  sp. dalam  air  tangki  pemeliharaan  di semua  

perlakuan  adalah <1 x 102  cfu/ml (Sumardi, 2021).  

Sedangkan hasil  total  Vibrio  sp.  pada  akhir  masa  

pemeliharaan menunjukkan  bahwa  dengan  pemberian 

perlakuan E yaitu campuran prebiotik 2 ppm dan pasta 

jahe, kunyit putih dan jinten hitam sebanyak 0,5 ppm, 

dapat menurunkan bakteri Vibrio sp. 
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Bakteri Vibrio merupakan flora dominan yang 

terdapat pada telur dan post larva udang. Hal tersebut 

menurut Otta et al,(2011) dapat terjadi apabila terdapat 

peningkatan material organik yang bersumber dari pakan 

dan feses yang mendorong mikroflora berkembang 

menjadi patogen opportunistic. Jahe, kunyit putih dan 

jinen hitam memiliki manfaat sebagai antibakteri, anti 

inflamasi, dan antioksidan, sehingga apabila 

dikombinasikan menjadi satu maka bakteri Vibrio sp. 

tidak dapat berkembangbiak. Hal ini dikarenakan pada 

pencernaan udang vaname sudah terdapat bakteri 

probiotik, yang baik untuk kesehatan dan dapat 

menghambat bakteri-bakteri patogen. Hal tersebut 

didukung oleh penelitian Fauziah PN (2012) yang 

mengatakan bahwa asam laktat mampu menurunkan pH 

dan bakteri patogen akan sulit bertahan hidup, sedangkan 

bakteriosin dapat menghambat produksi energi dan 

biosintesis protein pada bakteri patogen.  

 
4. Kesimpulan 
 

 Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Pemberian empon-empon dan prebiotik 

berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan hidup 

larva udang vaname. Perlakuan D dan E perlakuan 

D (Prebiotik 2 ppm + jahe 0,5 ppm + kunyit putih 

0,5 ppm + jinten hitam 0,5 ppm) sebesar (75 %) dan 

E (Jahe 0,5 ppm + kunyit putih 0,5 ppm + jinten 

hitam 0,5 ppm) sebesar (76 %). 

2. Pemberian empon-empon dan prebiotik 

berpengaruh terhadap panjang harian larva udang 

vaname. Perlakuan E atau penambahan empon-

empon E1 yang merupakan campuran dari (jahe, 

kunyit putih dan jinten hitam sebanyak  0,5 ppm) 

memberikan hasil terbaik dengan panjang harian 

yaitu 0,47 mm/hari. 

3. Pemberian empon-empon dan prebiotic berpengaruh 

terhadap jumlah kepadatan total bakteri Vibrio sp. 

Hasil terbaik pada perlakuan E yaitu  0, 39 log 

CFU/ml.  
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